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Abstract: Global Islamic banking has developed rapidly. However, various challenges are still faced 
by Islamic banking, one of them is efficiency. This study aims to reveal the level efficiency of BPRS 
and to show the most inefficient variables. This research is quantitative descriptive. The sample is 
BPRS in West Java. The input variables used in this study: total savings, labor costs, total fixed 
assets, and capital. The Output is: total financing and other operating income with DEA, VRS 
model and intermediation approach for the method. The results of this study indicate that BPRS in 
West Java are still experiencing a fluctuating trend of efficiency and have an average efficiency of 
94.52%. This shows that the BPRS in West Java are not yet efficient, but the BPRS in West Java 
are approaching the point of efficiency and are good enough in carrying out their role as intermediary 
institutions. 

Keywords: efficiency, DEA, VRS, intermediation approach. 

 

1. Pendahuluan  

Dalam idua idekade iterakhir, iindustri ikeuangan iIslam itelah imuncul idalam iekonomi idunia. 

iAsset iperbankan isyariah iglobal itelah berkembang pesat (Zarrouk et al., 2017). Perkembangan 
tersebut ditandai dengan peningkatan asset keuangan Islam dunia yang terus berkembang dan  
mencapai US$2,52 triliun pada tahun 2018 (Reuters & Standard, 2018). Perbankan syariah 
berkontribusi 70 persen dari total asset keuangan Islam dengan jumlah total asset mencapai US$ 
1,76 triliun dan memiliki 520 bank syariah di 72 negara (IFDI, 2019). Dalam ikondisi iperekonomian 

iyang isedang iberkembang isektor iperbankan imemiliki ipeluang ibesar idalam iperanannya isebagai 

ilembaga iintermediasi ikeuangan (Setiawan & dkk, 2020).  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Cost to Income Ratio (CIR) Negara-Negara Perbankan Syariah Dunia 

Sumber: Islamic Financial Services Industry Stability Report 2019 

Sekalipun mengalami perkembangan yang cukup pesat, berbagai tantangan masih dihadapi 
oleh perbankan iisyariah. iiSalah iisatunya iiadalah iiefisiensi iiperbankan iisyariah yang cenderung lebih 
rendah dari nilai yang ideal (Hardianto & Wulandari, 2016). Begitu pula dalam menghadapi 
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persaingan yang ketat di dunia perbankan, efisiensi bank syariah masih rendah dari bank 
konvensional (Mokhtar, 2006). Permasalahan tersebut dapat dilihat dari cost to income ratio (CIR) 
beberapa negara perbankan syariah dunia.  

Pada tahun 2013-2018 beberapa negara masih memiliki rasio CIR di atas 50% diantaranya 
adalah Afganistan, United Kingdom, Nigeria, Indonesia, Bahrain, Palestine, Pakistan, Uni Emirat 
Arab, Oman, Turkey, dan Sudan (IFSB, 2019). Rasio tersebut mencerminkan sebagian besar 
perbankan syariah dunia belum efisien. Inefisiensi yang terjadi menunjukan bahwa ifungsi ibank 

isebagai ilembaga iintermediasi itidak iberjalan ioptimal iyang akan berdampak pada profitabilitas 
perbankan syariah itu sendiri (Hardianto & Wulandari, 2016) dan ketidakmampuan bersaing dapat 
membuang perbankan syariah keluar idari ipasar, ibaik iitu idalam ipersaingan iharga, ikualitas iproduk 

idan ipelayanan (Hidayah, 2014). Sedangkan negara yang memiliki rasio efisiensi dibawah 50% 
diantaranya adalah Brunei, Saudi Arabia, Bangladesh, Jordan, Malaysia, Egypt, Kuwait, dan Qatar. 
Rasio ini menunjukan nilai efisiensi yang lebih baik walaupun belum mencapai nilai yang 
optimal.iOleh sebab itu, investigasi terhadap tingkat efisiensi perbankan syariah dan bagaimana cara 
meningkatkan kinerja efisiensi tersebut perlu dilakukan. 

Memahami pentingnya penelitian tentang efisiensi pada perbankan syariah, para peneliti 
terdahulu telah melakukan analisis terhadap masalah efisiensi di industri tersebut. Objek-objek yang 
diteliti pada umumnya adalah Bank Umum Syariah dan Lembaga Mikro Syariah, para peneliti yang 
melakukan pengujian tersebut adalah (Fadzlan Sufian 2015; Ascarya 2017; Dimas Satria H. 2016). 
Sayangnya, analisis terhadap Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) masih sedikit yang 
melakukan, diantaranya adalah (Suci Marawati 2016; Aris Kristianto 2018; Emir Hamara 2017). 
Variabel input yang digunakan oleh para penulis tersebut dalam menganalisis tingkat efisiensi adalah 
total DPK, biaya tenaga kerja, dan total asset, sedangkan variabel output yang digunakan adalah 
pembiayaan dan pendapatan operasional. Menurut Ascarya (2017) dalam penelitiannya mengenai 
efisiensi koperasi konvensional dan BMT dengan metode DEA pendekatan intermediasi, ia 
menggunakan variabel modal pada input dan mengungkapkan bahwa masalah umum koperasi dan 
BMT adalah pendanaan dan ekuitas sebagai sumber dana utama mereka untuk memperluas 
pembiayaan mikro. Namun sampai saat ini belum ada penelitian mengenai efisiensi BPRS dengan 
menambahkan variabel modal pada input. Oleh sebab itu, agar lebih komprehensif maka penelitian 
efisiensi BPRS yang memanfaatkan variabel input; total simpanan, biaya tenaga kerja, total asset 
tetap, modal, variabel output total pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya perlu dilakukan. 
Masuknya variabel ini sebagai penyempurna analisis efisiensi pada BPRS didasarkan rekomendasi 
Emir Hamara (2017) dalam penelitiannya untuk menambah variabel, menambah jumlah sampel 
dan tahun penelitian pada penelitian efisiensi selanjutnya. 

Penulis memilih Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Indonesia sebagai objek penelitian 
karena menurut data Otoritas Jasa Keuangan (2019) kinerja BPRS Indonesia belum optimal hal ini 
ditunjukan dengan beberapa alasan berikut; (1) Tidak terjadi perubahan yang signifkan pada BOPO 
BPRS di Indonesia selama 5 tahun terakhir. Rasio tersebut terbilang tinggi yaitu 87,79% pada tahun 
2014 dan 87,66% pada tahun 2018, meskipun masih berada di bawah ketentuan maksimum Bank 
Indonesia. Hal ini mencerminkan kinerja BPRS yang masih belum efisien dalam mengelola dananya 
artinya biaya yang dikeluarkan lebih besar dari profit yang didapat. (2) NPF BPRS yang terus 
meningkat selama 5 tahun terakhir. NPF meningkat dari 7,89% pada tahun 2014 dan 9.30% pada 
tahun 2018. NFP merupakan perbandingan antara jumlah pembiyaan non lancar dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan atau macet (Hijriyani & Setiawan, 2017). Semakin tinggi NPF suatu bank 
menunjukan bahwa kinerja bank tersebut semakin buruk (Basse & Mulazid, 2017), begitu pula yang 
terjadi pada BPRS di Indonesia saat ini. 

Penulis memilih Jawa Barat sebagai polulasi penelitian karena Jawa Barat provinsi dengan 
penduduk terbanyak di Indonesia, Perekonomian Jawa Barat berkembang baik setiap tahunnya.  
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Hal ini ditandai dengan berkembangnya sektor UMKM di Jawa Barat. Menurut data Badan Pusat 
Statistik jumlah UMKM di Jawa Barat berkembang berfluktuatif dari tahun ke tahun.iPada tahun 
2014 jumlah UMKM di Jawa Barat mencapai 498.003 dan terus berkembang hingga pada tahun 
2018 mencapai 536.207. Hal ini menggambarkan kebutuhan akan pembiayaan di Jawa Barat yang 
cukup tinggi dan tentu berpengaruh pada potensi BPRS sebagai lembaga intermediasi dalam 
menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan kepada UMKM. Menurut data Otoritas Jasa 
Keuangan (2018) total asset BPRS Jawa Barat mengalami peningkatan dari Rp 1.930.188 pada tahun 
2014 menjadi Rp 3.837.186 pada tahun 2018. \Jaringan kantor BPRS di Jawa Barat merupakan 
yang paling banyak di Indonesia. \Namun bila dilihat dari jumlah jaringan kantor BPRS di Jawa 
Barat selama 5 tahun terakhir tidak terjadi perkembangan, yaitu sebanyak 28 kantor. 

Tabel 1. Perkembangan BPRS di Jawa Barat Periode 2014-2018 

Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah kantor 28 28 28 28 28 

Aset (Juta Rp) 1.930.188 2.300.411 2.824.146 3.336.569 3.837.186 

Pembiayaan sektor 
UMKM (Juta Rp) 

955.423 1.147.826 1.033.678 1.081.761 1.166.976 

NPF (%) 7,95 6,71 5,35 7,56 7,57 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah OJK Periode 2014-2018 

Seperti yang terlihat pada tabel I.1 bahwa perkembangan BPRS di Jawa Barat dapat terlihat 
dari pembiayaan untuk sektor UMKM BPRS yang meningkat dari Rp 955.423 pada tahun 2014 
menjadi Rp 1.166.976 pada tahun 2018.  Namun dapat kita lihat BPRS di Jawa Barat masih memiliki 
NPF yang tinggi, yaitu sebesar 7,56 persen pada tahun 2018.iHal tersebut mencerminkan bahwa 
BPRS di Jawa Barat belum efisien dalam mengelola dananya.  

Berdasarkan uraian tersebut penulis menemukan adanya permasalahan efisiensi pada kinerja 
BPRS. Oleh sebab itu, perlu dilakukan studi yang dapat mengungkap tingkat efisiensi BPRS secara 
umum dan menunjukan variabel yang paling tidak efisien. Dari temuan tersebutlah maka solusi atas 
permasalahan efisiensi pada BPRS dapat ditemukan. Dengan itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Analisis Tingkat Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Jawa 
Barat dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

2. Kajian Pustaka 

Pengertian Efisiensi 

 Menurut iHidayat i(2011) iefisiensi iadalah irasio iantara ioutput idan iinput. Suatu iperusahaan 

itermasuk iperbankan idapat idikatakan iefisien ijika imampu imenghasilkan ioutput ilebih ibanyak 

idibandingkan iinput iyang idikeluarkan. Atau imenghasilkan ioutput iyang isama itetapi iinput iyang 

idikeluarkan ilebih isedikit. iEfisiensi ijuga ibisa idisebut isebagai igambaran ikemampuan idalam 

imenghasilkan ioutput iyang imaksimal idengan iinput iyang iada iatau imerupakan iukuran ikinerja iyang 

idiharapkan i(Setyowati, i2018). 
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Efisiensi Perbankan  

 Perbankan isebagai ilembaga iintermediasi ikeuangan imemiliki iperan ipenting idalam 

iperekonomian isuatu inegara. Oleh ikarena iitu, ibank idituntut iuntuk imemiliki ikinerja iyang isehat iatau 

ibaik. Indikator ikinerja iyang ibaik itersebut isalah isatunya idapat idilihat idari itingkat iefisiensi iyang 

idicapai ioleh ibank. iMenurut iMuharam i& iPusvitasari i(2007) isecara ikeseluruhan iefisiensi iperbankan 

idapat iberupa; ipertama, iefisiensi iskala i(scale iefficiency) iyaitu ibank imengalami iefisiensi idalam iskala 

iketika ibank imampu iberoperasi idalam iskala ihasil iyang ikonstan. iKedua, iefisiensi idalam icakupan i(scope 

iefficiency) iyaitu iefisiensi icakupan ibisa itercapai iketika ibank idapat iberoperasi ipada idiversifikasi 

ilokasi.iKetiga, iefisiensi ialokasi i(allocative iefficiency) iyaitu ibank idapat imencapai iefisiensi iketika ibank 

ibisa imenentukan iberbagai ioutput iyang idapat imemaksimalkan ikeuntungan.iKeempat, iefisiensi iteknis 

i(technical iefficiency) iyaitu iefisiensi iini ibiasanya imenyatakan ihubungan iantara iinput idan ioutput idalam 

isuatu iproses iproduksi. 

Pengukuran Efisiensi 

 Menurut iMuharam i& iPusvitasari i(2007) iPengukuran iefisiensi idapat idilakukan imelalui itiga 

ipendekatan. iPertama, ipendekatan irasio iyaitu ipendekatan idalam imengukur iefisiensi idilakukan 

idengan icara imenghitung iperbandingan ioutput idan iinput iyang idigunakan.iPendekatan irasio iakan 

idinilai imemiliki iefisiensi iyang itinggi iapabila idapat imemproduksi ijumlah ioutput iyang imaksimal 

idengan ijumlah iinput iyang iseminimal imungkin.iKedua, ipendekatan iregresi iyaitu ipendekatan iyang 

imengukur iefisiensi imenggunakan isebuah imodel idari itingkat ioutput itertentu isebagai ifungsi idari 

iberbagai itingkat iinput itertentu. Fungsinya idapat idisajikan isebagai iY i= if i(X1,X2,X3,…Xn) idi imana, iY 

iadalah iOutput idan iX iadalah iInput. Pendekatan iregresi iakan imenghasilkan iestimasi ihubungan iyang 

idapat idigunakan iuntuk imemproduksi itingkat ioutput iyang idihasilkan isebuah iUnit iKerja iEkonomi 

(UKE) ipada itingkat iinput itertentu. UKE itersebut iakan idinilai iefisien ibila imampu imengahasilkan 

ijumlah ioutput ilebih ibanyak idibandingkan ijumlah ioutput ihasil iestimasi. Ketiga, ipendekatan ifrontier 

iyaitu ipendekatan iyang imembedakan ipengukuran iefisiensi imenjadi idua ijenis, iyaitu ipendekatan 

iparametik idan inon-parametik. Pendekatan ifrontier iparametik idiukur idengan ites istatistik iparametik 

iseperti iStochastic iFrontier iApproach i(SFA) idan iDistribution iFree iApproach i(DFA). Pendekatan ifrontier 

inon-parametik idiukur idengan ites istatistik inon-parametik iyaitu idengan imenggunkan imetode iData 

iEnvelopment iAnalysis i(DEA). 

Penentuan Variabel Input dan Output 

Pada ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ipendekatan iintermediasi, ikarena imenurut iBerger 

i& iHumphrey i(1997) imenggungkapkan ibahwa ipendekatan iyang ipaling itepat iuntuk imengevaluasi 

ikinerja ilembaga ikeuangan isecara iumum iadalah ipendekatan iintermediasi, ikarena ifungsi ilembaga 

ikeuangan iyang imenghimpun idana idari isurplus iunit idan imenyalurkannya ikepada idefisit iunit. Berikut 

iadalah ivariabel iyang idigunakan idalam ipenelitian. 

Tabel i2. Variabel iInput idan iOutput 

Variabel Sumber  Literatur 

Total simpanan (I1) Neraca Fadzlan Sufian (2015) 

Biaya tenaga kerja (I2) Laba/rugi Fadzlan Sufian (2015) 

Total asset tetap (I3) Neraca Fadzlan Sufian (2015) 

Modal (I4) Neraca Ascarya (2017) 

Total pembiayaan (O1) Neraca Fadzlan Sufian (2015) 

Pendapatan operasional lainnya (O2) Laba/rugi Ascarya (2017) 

Sumber: diolah oleh penulis 
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 Berdasarkan penelitian terdahulu di atas yang telah meneliti mengenai efisiensi pada 
perbankan dan lembaga mikro syariah, terdapat persamaan variabel-variabel yang digunakan pada 
penelitian Sufian & Kamarudin (2015), Mahinda et al. (2015) dan Ascarya (2017). Variabel input 
diantaranya yaitu total simpanan atau total DPK, biaya tenaga kerja, dan total asset. Sedangkan 
variabel output pembiayaan dan pendapatan operasional. Sehingga pada penelitian ini penulis 
mengunakan variabel tersebut. Perbedaan pada penelitian ini adalah penulis menambahkan variabel 
modal pada input, karena belum ada penelitian mengenai efisiensi BPRS di Jawa Barat yang 
menambahkan variabel modal pada input. Sebelumnya Ascarya (2017) menggunakan variabel modal 
sebagai input pada penelitiannya mengenai efisiensi BMT. Sehingga variabel yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu total simpanan, biaya tenaga kerja, total asset, dan modal pada input, serta total 
pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya pada output. 

Data Envelopment Analysis (DEA) 

 Data iEnvelopment iAnalysis (DEA) iadalah isalah isatu imetode iyang ipopular iuntuk imengukur 

ikriteria iefisiensi. iPenulis imemilih imetode iData iEnvelopment iAnalysis i(DEA) isebagai ialat ianalisis, 

ikarena imenurut iHadad iet ial. i(2003) imetode iDEA idapat imemperoleh ihasil iyang ilebih iakurat ijika 

idibandingkan idengan imenggunakan ianalisis irasio ikeuangan. Konsep iDEA ipertama ikali 

idiperkenalkan ioleh iCharnes, iCooper idan iRhodes ipada itahun i1978 idan i1979. Data iEnvelopment 

iAnalysis i(DEA) iadalah isebuah ipendekatan inon iparametik iyang isering idigunakan idalam imengukur 

iefisiensi. iMenurut iHamara i(2017) imenyatakan ibahwa ipendekatan inon-parametik iadalah 

ipendekatan iyang itidak imenetapkan isyarat-syarat itertentu, iseperti iparameter ipopulasi iyang imenjadi 

iinduk isampel ipenelitiannya, ipenggunaannya ilebih isederhana, idan itidak imembutuhkan ibanyak 

ispesifikasi ibentuk ifungsi. 

3. Metode Penelitian 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideksriptif ikuantitatif, ipenulis imemilih ipendekatan 

itersebut ikarena ipenelitian iini imenekankan ianalisis ipada idata-data inumerikal i(angka) iyang idiolah 

idengan imetode istatistika, imulai idari ipengumpulan idata, ipenafsiran iterhadap idata itersebut, iserta 

ipenampilan ihasilnya. Tujuan idari ipenelitian ideskriptif iini iadalah imemberikan igambaran isecara 

isistematis, ifaktual, idan iakurat imengenai ifenomena iyang idiamati. Penelitian iini iakan imemberikan 

igambaran itingkat iefisiensi iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) idi iJawa iBarat iPeriode i2014 

isampai idengan i2018. 

Jenis, Sumber, dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian iini imenggunakan idata isekunder idengan ijenis idata ipanel iberupa ilaporan ikeuangan 

itriwulan iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) iyang iterdiri iatas ineraca idan ilaporan ilaba irugi. 

iMetode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ipustaka, idi imana ipenulis idalam 

imemperoleh idata-data ipendukung imenurujuk ipada iberbagai isumber iliteratur iseperti ibuku idan 

ijurnal iilmiah iserta ilaporan ikeuangan iBPRS iyang idipublikasikan idi iwebsite iresmi iOtoritas iJasa 

iKeuangan iperiode i2014-2018.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) idi iJawa iBarat 

iyang iterdaftar idi iOtoritas iJasa iKeuangan idan itelah imempublikasikan ilaporan ikeuangan idari itahun 

i2014 isampai idengan i2018.iPopulasi itersebut iberjumlah i28 iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah 

i(BPRS). iTeknik isampling iyang idigunakan ioleh ipenulis iadalah iteknik ipurposive isampling iyaitu iteknik 

ipenentuan isampel idengan ipertimbangan itertentu isesuai idengan ikebutuhan ipenelitian i(Sugiono, 

i2016). Penulis imemilih iteknik itersebut iagar isampel iyang idipilih isesuai idengan ikriteria iyang itelah 

idipilih isecara ikhusus iberdasarkan itujuan ipenelitian iini idan ikarena itidak isemua iBPRS imenyajikan 
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idata iyang ilengkap. Kriteria iyang idigunakan idalam ipengambilan isampel iini iadalah isebagai iberikut; (1) 

iBank iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS) iyang iberoperasi idi iJawa iBarat idan isudah iterdaftar idi 

iOtoritas iJasa iKeuangan iberdasarkan iStatistik iPerbankan iSyariah iyang idipublikasikan iOtoritas iJasa 

iKeuangan. (2) Memiliki itotal iasset iterbesar idi iwilayah imasing-masing iKabupaten/Kota iJawa iBarat. 

(3) Mempublikasikan ilaporan ikeuanganya iselama iperiode i2014-2018. (4) Menyajikan idata ilengkap 

iyang idibutuhkan idalam ipenelitian iini.iDari ikriteria itersebut ididapatkan i11 iBPRS idengan iasset 

iterbesar idari imasing-masing iKabupaten idan iKota idi iJawa iBarat. 
 

Tabel 3. Daftar Sampel Penelitian 

No.  Nama BPRS  Kabupaten/Kota 

1. PT BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kabupaten Bandung 

2. PT BPRS Amanah Ummah Kabupaten Bogor 

3. PT BPRS Mentari Kabupaten Garut 

4. PT BPRS Artha Fisabilillah Kabupaten Cianjur 

5. PT BPRS Gotong Royong Kabupaten Subang 

6. PT BPRS Harta Insan Karimah Cibitung Kabupaten Bekasi 

7. PT BPRS Harta Insan Karimah Bekasi Kota Bekasi 

8. PT BPRS Al Salaam Amal Salman Kota Depok 

9. PT BPRS Baiturridha Pusaka Kota Bandung 

10 PT BPRS Daarut Tauhiid Kota Cimahi 

11 PT BPRS Al Wadi'ah Kota Tasik 

Sumber: diolah oleh penulis 

Metode Analisis 

Berdasarkan sumber data berupa laporan keuangan triwulan masing-masing BPRS yang 
diteliti, peneliti memisahkan variabel input dan output dalam program. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan software Win4DEAP. Software akan menghitung distribusi nilai atau skor 
efisiensi pada masing-masing tahun penelitian. Suatu BPRS dikatakan efisien jika memiliki skor 
sama dengan 100% atau 1. Sebaliknya, jika skor semakin mendekati nol maka semakin tidak efisien.  

Hasil pengolah data pada program DEA juga dapat melihat sumber ketidakefisienan 
dengan ukuran peningkatan potensial dari masing-masing input dan output yang tercermin dari 
potential improvement atau radial improvement. Sedangkan nilai slack movement yang dihasilkan DEA dapat 
digunakan untuk menentukan target perbaikan efisiensi.  

Setelah pengolahan data dilakukan, hasil pengolahan data berupa tingkat efisiensi, potential 
improvement, slack movement, dan rata-rata efisiensi pertahun akan disajikan dalam tabel. Selanjutnya 
skor efisiensi akan diklasifikasikan berdasarkan kriteria efisiensi.  

Menurut Hidayat (2014) Untuk dapat menentukan tingkat efisiensi dibuat ukuran atau 
kriteria efisiensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kriteria dan Skor Efisiensi 

Kriteria Efisiensi Nilai/Score (%) 

Tinggi 81-100 

Sedang 60-80 

Rendah 40-59 

Tidak efisien < 40 

Sumber: Efisiensi Perbankan Syariah: Teori dan Praktek (2014) 

 Lalu akan dilakukan analisis terhadap tingkat efisiensi, potential improvement, slack movement, 
dan rata-rata efisiensi pertahun hingga menghasilkan kesimpulan serta saran dari penelitian yang 
telah dilakukan. 

4. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
menggunakan asumsi Variabel Return to Scale (VRS) dengan software Win4DEAP2 2.1, tingkat 
efisiensi BPRS di Jawa Barat tahun 2014-2018 dapat dilihat dari tabel IV.1 dibawah. 

Tabel 5 Tingkat Efisiensi Bank Pembiayaan Syariah di Jawa Barat (Persen) 

No Nama BPRS 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

2. BPRS Amanah Ummah 100,00 100,00 98,00 100,00 100,00 

3. BPRS Mentari 79,10 84,30 100,00 96,50 94,50 

4. BPRS Artha Fisabilillah 100,00 100,00 100,00 62,00 100,00 

5. BPRS Gotong Royong 100,00 72,80 100,00 100,00 100,00 

6. BPRS Harta Insan Karimah Cibitung 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

7. BPRS Harta Insan Karimah Bekasi 97,00 100,00 100,00 92,10 100,00 

8. BPRS Al Salaam Amal Salman 90,60 91,70 73,90 85,00 85,10 

9. BPRS Baiturridha Pusaka 100,00 76,50 77,80 100,00 77,60 

10. BPRS Darut Tauhid 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

11. BPRS Al Wadi'ah 100,00 83,60 100,00 95,40 86,10 

Pencapaian Rata-rata 97,00 91,70 95,40 93,70 94,80 

Sumber: Perhitungan Win4DEAP2 2.1, data diolah 

 Data pada tabel IV.1 di atas menunjukan bahwa selama periode 2014-2018 efisiensi BPRS 
di Jawa Barat berfluktuatif dan terdapat 10 BPRS yang telah beroperasi secara efisien dengan asumsi 
Variabel Return to Scale (VRS), selama periode penelitian setidaknya ada 3 BPRS yang mampu 
menjaga kestabilan nilai efisiensi 100 persen, yaitu BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan, BPRS 
Harta Insan Karimah Cibitung, BPRS Darut Tauhid, hal ini menunjukan BPRS tersebut mampu 
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mengoptimalkan sumber daya atau input dan output yang dimiliki sedangkan 8 BPRS lainnya belum 
mampu beroperasi secara efisien atau belum mampu mengaja kestabilan efisiensi pada tahun 2014-
2018. 

Dari hasil perhitungan efisiensi, inefisiensi yang terjadi pada BPRS di Jawa Barat disebabkan 
oleh variabel total pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya pada output. Namun, secara rata-
rata inefisiensi yang terjadi lebih besar disebabkan oleh total pembiayaan, artinya dana yang 
disalurkan untuk pembiayaan pada BPRS belum optimal. 

 

Gambar 2. Pengelompokan Kriteria Efisiensi BPRS di Jawa Barat Periode 2014-2018 

Sumber: olah data penulis 

 Berdasarkan kriteria dan skor efisiensi menurut Hidayat (2014), BPRS di Jawa Barat selama 
periode 2014-2018 dapat dikategorikan kedalam dua kriteria yaitu tinggi dan sedang. Hal ini 
menunjukan BPRS sudah cukup baik dalam melaksanakan perannya sebagai lembaga intermediasi. 

Implikasi Akademis dan Manajerial 

 Secara akademis, penelitian ini berperan dalam memperkaya kajian mengenai efisiensi Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Hasil penelitian ini menunjukan nilai rata-rata efisiensi BPRS 
di Jawa Barat belum efisien. Hal ini sesuai dengan penelitian Hardianto & Wulandari (2016) yang 
menyatakan bahwa efisiensi perbankan syariah yang cenderung lebih rendah dari nilai yang ideal. 
Penelitian ini juga menunjukan bahwa analisis efisiensi perbankan penting untuk dilakukan secara 
berkelanjutan karena efisiensi merupakan salah satu indikator penilaian kesehatan perbankan. Hal 
ini perlu dilakukan agar perbankan syariah khususnya BPRS mampu lebih baik dan optimum dalam 
menjalakan perannya sebagai lembaga intermediasi. 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Barat untuk dapat terus meningkatkan dan mempertahankan tingkat 
efisiensinya. Penelitian ini juga dapat dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan bagi berbagai 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat kebijakan ataupun mengambil keputusan dimasa 
yang akan datang sehingga BPRS di Jawa Barat dapat lebih baik dan efisien dalam menjalankan 
perannya sebagai lembaga intermediasi, juga mampu bertahan dan bersaing di dunia perbankan. 
Untuk dapat mencapai nilai efisiensi, BPRS perlu memaksimal sumber daya yang ada dalam 
kegiatan operasionalnya agar dapat mencapai titik optimal. Dari hasil perhitungan efisiensi dengan 
Data Envelopment Analysis (DEA) menunjukan banyak BPRS yang belum efisien dalam mengelola 
jumlah simpanannya. Oleh karena itu, BPRS perlu meningkatkan jumlah penyaluran dana kepada 
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produk-produk pembiayaan yang dimana ini merupakan peran utama BPRS itu sendiri. Adapun 
cara lainnya yaitu dengan menaikan biaya administrasi pada produk Dana Pihak Ketiga sehingga 
pendapatan operasional BPRS juga dapat sekaligus bertambah. Hal ini tentu harus diiringi dengan 
peningkatan kualitas jasa pelayanan yang diberikan oleh BPRS kepada nasabah. Inefisiensi juga 
disebabkan oleh pengeluaran biaya tenaga kerja yang berlebihan. Oleh karena itu BPRS harus sebisa 
mungkin mengelola SDM yang ada agar dapat efisien. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) 
beberapa cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan pelatihan dan pendidikan agar 
SDM menjadi berkualitas sehingga bisa lebih efisien dalam bekerja, mendorong program link dan 
match yaitu program kerjasama dengan perguruan tinggi dan industri keuangan syariah sehingga 
diharapkan lulusan perguruan tinggi dapat memenuhi kualifikasi kebutuhan industri perbankan 
syariah. Inovasi digitalisasi perbankan juga dapat mengurangi kegiatan operasional yang dilakukan 
secara manual sehingga dapat menekan biaya tenaga kerja. Penghematan biaya yang dikeluarkan 
untuk para direksi dan pengurangan pemberian tunjangan-tunjangan juga dapat dilakukan untuk 
menekan biaya tenaga kerja. Dari hasil olah data juga ditemukan bahwa pengelolaan asset tetap di 
BPRS belum optimal. Hal ini bisa mengurangi kesempatan BPRS dalam memperoleh pendapatan, 
dan juga kesulitan likuiditas. Oleh karena itu BPRS bisa mengurangi asset-aset tetap yang ada 
dengan menerapkan prinsip skala prioritas sehingga asset tetap tersebut bisa disalurkan ke asset 
produktif seperti memperbesar alokasi pembiayaan sehingga dapat meningkatkan keuntungan 
BPRS dengan memperlancar proses intermediasi, hal ini juga sekaligus bisa menambah pendapatan 
operasional. Selain yang telah diuraikan sebelumnya, menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) cara 
lain untuk menambah pembiayaan adalah dengan melakukan pemasaran yang menarik dengan cara 
yang mudah dipahami oleh masyarakat, serta menambah variasi produk-produk pembiayaan. Hal 
ini tentunya perlu diiringi dengan pemantauan terhadap kualitas pembiayaan serta pemantauan dan 
penyelesaian terhadap debitur bermasalah. Dengan meningkatnya jumlah pembiayaan maka 
pendapatan operasional juga akan bertambah. Cara lain untuk menambah pendapatan operasional 
adalah dengan imemperbesar iporsi ijumlah iaset iproduktif idari itotal iaset iyang idimiliki, ioptimalisasi 

iperan ipembiayaan idengan imengurangi iNon iPerforming iFinancing i(NPF) idan iaktiva itetap, iperbaikan 

ikuantitas idan ikualitas ipelayanan ijasa, idan iperbaikan ikualitas iSDM ijuga idapat imeningkatkan 

ipendapatan operasional. 

5. Penutup  

Kesimpulan 

 Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan iyang itelah idiuraikan imaka idapat iditarik 

ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Barat selama periode 2014-2018 masih 

mengalami trend efisiensi yang fluktuatif dan memiliki rata-rata efisiensi sebesar 94,52%. Hal 

ini menunjukan bahwa BPRS di Jawa Barat belum efisien, meskipun secara rata-rata belum 

efisien namun BPRS di Jawa Barat sudah mendekati titik efisien dan sudah cukup baik dalam 

menjalankan perannya sebagai lembaga intermediasi. Rata-rata nilai efisiensi tertinggi terjadi 

pada tahun 2014 sebesar 97%. Rata-rata nilai efisiensi terendah terjadi pada tahun 2015 sebesar 

91,70%. BPRS yang selalu mencapai nilai efisiensi optimum secara konsisten selama periode 

penelitian adalah BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan, BPRS Harta Insan Karimah 

Cibitung, dan BPRS Darut Tauhid. Sedangkan BPRS yang tidak pernah mencapai nilai efisiensi 

optimum salama periode penelitian adalah BPRS Al Salaam Amal Salman.  

2. BPRS yang belum mencapai tingkat efisiensi optimum disebabkan karena adanya variabel input 

atau output yang belum berkontribusi secara masksimal dalam mencapai nilai optimumnya. Cara 

meningkatkan kinerja efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah dengan 

memaksimalkan input (total simpanan, biaya tenaga kerja, total asset, dan modal) dan output 
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(total pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya) yang ada sesuai dengan rekomendasi 

dari hasil olah data Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel yang menjadi penyebab inefisiensi 

adalah variabel total pembiayaan dan pendapatan operasional lainnya pada output. Namun, 

secara rata-rata inefisiensi yang terjadi lebih besar disebabkan oleh total pembiayaan, artinya 

dana yang disalurkan untuk pembiayaan pada BPRS belum optimal. 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Jumlah sampel yang digunakan masih sedikit dan periode penelitian yang terbatas dikarenakan 

ketersediaan data yang tidak lengkap. 

2. Penelitian ini belum dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa hal yang dapat penulis sarankan antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengamatan berkelanjutan tentang 
efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Barat menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) pada periode yang lebih luas, dengan sampel yang lebih besar, dan 
menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi efisiensi, sehingga dapat menghasilkan 
penelitian yang lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya juga bisa meneliti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Jawa Barat, sehingga dapat memperluas pembahasan 
bagaimana meningkatkan efisiensi BPRS di Jawa Barat untuk selanjutnya bisa bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 

3. Untuk BPRS yang sudah efisien diharapkan bisa mempertahankan nilai efisiensi yang sudah 
baik dan untuk BPRS yang belum efisiensi harus meningkatkan nilai efisiensi dengan 
mengoptimalkan input dan output yang dan menjalankan implikasi manajerial pada penelitian. 
Dilihat dari rata-rata penyebab inefisiensi, total pembiayaan adalah variabel yang menjadi 
sumber terbesar inefisiensi sehingga BPRS bisa melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
penyaluran dana pembiayaan kepada nasabah seperti melakukan pemasaran yang menarik 
dengan cara yang mudah dipahami oleh masyarakat, menambah variasi produk-produk 
pembiayaan serta upaya lainnya. 
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